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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPEL 

REPRESENTASI PADA MATERI KESETIMBANGAN 

KIMIA DENGAN STRATEGI FLIPPED LEARNING 

UNTUK MENINGKATKAN HOTs 

 

 

 

Oleh 

 

 

MEI ROZA FADILLAH 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan efektivitas pembelajaran berbasis 

multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia dengan strategi flipped 

learning untuk meningkatkan Higher Order Thinking skill (HOTs). Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuasi ekperimen dengan desain The Static 

Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Menggala tahun ajaran 2023/2024 yang 

tersebar dalam enam kelas yaitu kelas XI IPA 1 sampai XI IPA 6. Sampel 

penelitian ini adalah XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 5 sebagai 

kelas kontrol. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent sample 

t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata n-Gain 

HOTs antara kelas eksperimen dengan rata-rata n-Gain HOTs kelas kontrol. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain HOTs di kelas eksperimen 

sebesar 0,71, secara signifikan lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol yaitu 

sebesar 0,42. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis multipel 

representasi dengan strategi flipped learning pada materi kesetimbangan kimia 

efektif dalam meningkatkan HOTs. 

 

 

Kata kunci : multipel representasi, flipped learning, Higher Order Thinking skill 

(HOTs) 
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ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVENESS OF MULTIPLE REPRESENTATION-BASED 

LEARNING ON CHEMICAL EQUILIBRIUM USING A FLIPPED 

LEARNING STRATEGY TO IMPROVE HOTs 

 

 

By 

 

 

MEI ROZA FADILLAH 

 

This study aims to describe the effectiveness of multiple representation-based 

learning on chemical equilibrium using a flipped learning strategy to improve 

Higher Order Thinking Skills (HOTs). The research method used was a quasi- 

experimental design with The Static Group Pretest-Posttest Design. The 

population in this study were all eleventh-grade students of SMA Negeri 3 

Menggala in the 2023/2024 academic year, spread across six classes: XI Science 

1 to XI Science 6. The sample of this study was XI Science 1 as the experimental 

class and XI Science 5 as the control class. The sampling technique used was 

purposive sampling. The results of the hypothesis testing using an independent 

sample t-test showed a significant difference in the average n-Gain HOTs between 

the experimental class and the control class. The results of this study indicate that 

the average n-Gain HOTs in the experimental class was 0.71, significantly higher 

than the 0.42 in the control class. This indicates that multiple representation- 

based learning with the flipped learning strategy on chemical equilibrium is 

effective in increasing HOTs. 

 

 

Keywords: multiple representations, flipped learning, Higher Order Thinking 

skills (HOTs) 
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MOTTO 

 

 

 

“Untuk sukses, kamu perlu mempercayai dirimu sendiri, terutama di saat tidak 

ada seorangpun, yang percaya padamu” – Chairul Tanjung 

 

“Sukses bukanlah sesuatu yang kebetulan. Itu adalah kerja keras, ketekunan, dan 

belajar dari kegagalan.” – Colin Powell 

 

“Jika kita jujur pada proses, takdirpun adil pada hidup kita. Hal yang baik selalu 

datang di akhir, dengan penuh perjuangan dan kesabaran ” –Theresia Doland Heni 

 

“Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran yang kau jalani 

yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa pedihnya rasa sakit ” 

(Ali bin Abi Thalib) 
 

 

“The best way to get started is to quit talking and begin doing.” – Walt Disney 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Peningkatan kualitas pembelajaran diperlukan guna meningkatkan mutu 

pendidikan (Degeng, 2013). Pendidikan harus mampu membekali dan menyiap- 

kan siswa dalam berbagai sikap, keterampilan dan pengetahuan yang memadai 

agar menjadi fondasi yang kuat sebagai pribadi yang produktif, kreatif, inovatif, 

dan mandiri (Sofyan, 2019). Era persaingan global saat ini menuntut adanya 

suatu pembelajaran yang bermutu untuk memberikan fasilitas bagi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan sebagai modal untuk menghadapi tantangan di 

kehidupan global. Oleh karena itu dibutuhkan implementasi pembelajaran yang 

diharap mampu menjawab permasalahan pendidikan nasional dan mampu ber- 

saing di dunia internasional (Dinni, 2018). 

 

Salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan dalam diri siswa yaitu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau dikenal sebagai HOTs (Higher Order 

Thinking skills) (Widihastuti, 2015). HOTs menekankan pada proses mentransfer 

fakta antar konteks, memproses informasi, mengaitkan data berbeda, menyelesai- 

kan masalah dari informasi yang ada, serta menguji ide dan gagasan (Rofiah dkk., 

2018). HOTs penting dikuasai siswa karena dapat mengaitkan informasi baru 

dengan yang sudah tersimpan diingatan serta membantu siswa dalam memberikan 

kritik, solusi, gagasan, merespons pernyataan dan memecahkan masalah 

(Agustyaningrum, 2015; Zubaidah, 2016). 

 

Faktanya, tingkat HOTs siswa di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini dapat 

diketahui dari hasil skor PISA yang masih berada di bawah standar internasional 

(She et al., 2018; Zahro & Haerudin, 2022; Sari dkk., 2017). Hasil studi PISA 
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pada tahun 2022 menunjukkan kemampuan sains siswa Indonesia memperoleh 

skor 383 sedangkan hasil PISA tahun 2018 memperoleh skor 396 yang artinya 

mengalami penurunan (Ratna & Yahya 2022; OECD 2022). 

 

Fakta ini juga didukung oleh hasil penelitian berupa wawancara langsung yang 

dilakukan bersama salah satu guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 3 

Menggala diketahui bahwa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesetimbangan kimia masih menggunakan metode pembelajaran ceramah dari 

guru sehingga siswa kurang aktif dilibatkan. Metode pembelajaran praktikum dan 

diskusi masih sangat jarang digunakan, hal ini menyebabkan siswa tidak memiliki 

kesempatan untuk menganalisis hasil percobaan, mengajukan gagasan dan 

pendapatnya. Oleh sebab itu, keterampilan menganalisis dan mengevaluasi belum 

dilatihkan yang berakibat HOTs belum berkembang. Pada proses pembelajaran 

pun masih mengandalkan media cetak saja yang hanya dapat digunakan pada saat 

pembelajaran kelas berlangsung. Hal ini yang dapat membuat banyak siswa 

kurang memanfaatkan waktu di luar kelas mencari informasi lain yang dapat 

digunakan sebagai bekal sebelum pembelajaran berlangsung. 

 

HOTs dapat dilatihkan melalui pembelajaran kimia (Nurkholik & Yonata, 2020). 

HOTs tersebut dapat dicapai sejalan dengan diterapkannya Kurikulum 2013 

(Anasy, 2016). Salah satu KD pada kurikulum 2013 yang perlu dicapai oleh siswa 

untuk meningkatkan HOTs yaitu KD 3.9 menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan yang diterapkan dalam industri 

dan KD 4.9 merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan. 

Pencapaian kompetensi tersebut dapat dilakukan dengan cara siswa diberi pem- 

belajaran melalui percobaan dengan membedakan perubahan warna, kemudian 

siswa diharapkan dapat mengorganisasikan tabel hasil pengamatan, selanjutnya 

memeriksa data hasil percobaan serta menyimpulkan faktor yang mempengaruhi 

pergeseran arah kesetimbangan. Agar siswa dapat mencapai kompetensi yang 

diharapkan, mereka perlu memiliki keterampilan menganalisis dan mengevaluasi 

yang baik. Oleh sebab itu, penting bagi siswa untuk dilatihkan HOTs secara 
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optimal dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan 

kimia. Materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia memiliki 

karakteristik konsep materi yang sulit dipahami karena bersifat abstrak (Kalsum 

dkk., 2019; Chandrasegaran dkk., 2007). Konsep yang bersifat abstrak ini dapat 

disampaikan dengan multipel representasi yang dapat menghubungkan hal yang 

abstrak dengan hal yang konkret sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa 

(Rosalina, 2013). 

 

Indikator menganalisis HOTs dapat dilatihkan dengan representasi kimia pada 

level makroskopik melalui pengamatan nyata yang dapat dilihat siswa misalnya 

pada percobaan kesetimbangan kimia pengaruh konsentrasi. Siswa dapat 

membedakan perubahan warna larutan menjadi lebih pekat akibat penambahan 

ion Fe3+ dan menjadi lebih pudar ketika ditambahkan ion HPO4
2- maupun 

akuades. Kemudian siswa memfokuskan alasan mengapa perubahan warna itu 

dapat terjadi. Alasan terjadinya perubahan warna tersebut dapat melibatkan atom 

maupun molekul yang tidak dapat dilihat oleh mata manusia secara langsung yang 

dikenal sebagai representasi submikroskopik (Head dkk., 2017). Kemudian siswa 

dapat melatih keterampilan mengevaluasinya dengan memonitor pergerakan 

molekul pada keadaan awal dan akhir ketika volume diperbesar maupun di- 

perkecil yang sebanding dengan perbandingan koefisien pada reaksi 

kesetimbangan. Dengan begitu siswa juga dapat mempresentasikan ke dalam 

bentuk simbolik dengan menuliskan simbol-simbol kimia serta persamaan reaksi 

kesetimbangan kimia. 

 

Pembelajaran materi kesetimbangan kimia yang diajarkan kepada siswa, mem- 

butuhkan banyak waktu untuk mengkontruksi pengetahuan awal ke level 

pengetahuan yang lebih tinggi, dengan begitu guru dalam membelajarkan materi 

kesetimbangan kimia seringkali kehabisan waktu karna umumnya pembelajaran 

hanya dilakukan di dalam kelas (Pratiwi, 2021). Sebagai alternatif untuk me- 

ngatasi hal tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat memaksimal- 

kan waktu pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang membantu siswa 
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belajar di dalam maupun di luar kelas salah satunya adalah strategi flipped 

learning. Flipped learning merupakan suatu pembelajaran yang menjadikan 

tempat belajar peserta didik tidak hanya dilakukan di kelas, tetapi juga di luar 

kelas dengan memanfaatkan teknologi (Yarbro, 2014). Menurut Zainuddin dan 

Halili (2016) menyatakan bahwa dengan flipped learning, pembelajaran dapat 

membantu siswa belajar secara in class maupun out class. 

 

Penerapan strategi flipped learning dapat menggunakan waktu pembelajaran di 

luar kelas dengan memberikan media pembelajaran kepada siswa seminggu 

sebelum pembelajaran di dalam kelas berlangsung. Di dalam kelas dimanfaatkan 

untuk memaksimalkan kegiatan menjadi lebih aktif dengan memfokuskan ke 

aspek kognitif yang lebih tinggi (Sahara & Sofia, 2020). Pembelajaran dengan 

strategi flipped learning dapat menciptakan kegiatan belajar menjadi lebih 

fleksibel, dan waktu tatap muka dapat dimanfaatkan secara lebih efektif dan 

kreatif (Diana, 2018). 

 

Penerapan strategi flipped learning dalam pembelajaran kesetimbangan kimia 

membutuhkan suatu media pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa saat di 

luar kelas. Pada saat pembelajaran di luar kelas siswa dapat menggunakan e- 

LKPD sebagai media ajar untuk mendukung pemahaman materi kesetimbangan 

kimia yang membutuhkan banyak visualisasi animasi molekuler. Berdasarkan 

paparan masalah dan fakta yang telah diurai sebelumnya semakin menguatkan 

perlu dilakukan penelitian suatu efektivitas pembelajaran berbasis multipel 

representasi dengan menggunakan strategi flipped learning untuk melatihkan 

HOTs siswa. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “ Efektivitas Pembelajaran Berbasis Multipel Representasi pada 

Materi Kesetimbangan Kimia dengan Strategi Flipped learning untuk 

Meningkatkan Higher Order Thinking skill (HOTs)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah efektivitas pembelajaran berbasis multipel representasi pada 
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materi kesetimbangan kimia dengan strategi flipped learning untuk meningkatkan 

Higher Order Thinking skill (HOTs) 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis 

multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia dengan strategi flipped 

learning untuk meningkatkan Higher Order Thinking skill (HOTs) 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Guru 

Dapat dijadikan sebagai alternatif dalam memudahkan melatih HOTs pada siswa 

melalui pembelajaran berbasis multipel representasi materi kesetimbangan kimia 

2. Siswa 

Siswa mendapatkan pengalaman dan terlatih dalam meningkatkan keterampilan 

HOTs pada materi kesetimbangan kimia 

3. Sekolah 

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu 

pada pembelajaran kimia di sekolah 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Multipel representasi kimia dibagi ke dalam tiga level, yaitu makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik (Johnstone, 1993). 

2. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan strategi flipped learning yang 

terdiri dari dua tahapan yaitu pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas 

(Yarbro dkk., 2014). 

3. Indikator HOTs dalam penelitian ini merujuk pada Krathworl & Anderson 

(2001). Indikator HOTs yang dilatihkan yaitu menganalisis(C4) dan 

mengevaluasi(C5). 
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4. Pembelajaran berbasis multipel representasi dikatakan efektif meningkatkan 

HOTs siswa apabila terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata n- 

gain di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Multipel Representasi 

 

Johnstone (1993) membagi representasi ilmu kimia ke dalam tiga level 

representasi yang berbeda yaitu makroskopik, submikroskopik dan simbolik. 

Ketiga level representasi kimia tersebut dapat dihubungkan dalam Gambar 1 

berikut: 

 

Gambar 1. Segitiga representasi kimia (Johnstone, 1993) 

 

Representasi makroskopik menggambarkan pengamatan nyata terhadap suatu 

fenomena kimia yang dapat dipersepsi oleh panca indra seperti perubahan warna, 

suhu, pH dan pembentukan endapan yang dapat diamati ketika terjadinya reaksi 

kimia. Representasi submikroskopik menjelaskan proses yang terjadi pada tingkat 

partikel atom atau molekul terhadap fenomena yang terjadi pada representasi 

makroskopik, sedangkan representasi simbolik melibatkan penggunaan simbol- 

simbol, persamaan reaksi, rumus kimia, gambar dan diagram. Representasi 

makroskopik, submikroskopik dan simbolik, ketiganya saling melengkapi dalam 

menjelaskan fenomena kimia (Langitasari, 2016). 

Simbolik Submikroskopik 

Makroskopik 
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Representasi fenomena submikroskopik menurut Bucat dan Mocerino (2009) 

menjelaskan bahwa representasi fenomena submikroskopik merupakan re- 

presentasi pada tingkat partikel yang mencakup penggambaran susunan elektron 

dalam atom, ion, dan molekul. Siswa dapat dengan mudah memahami ilmu kimia 

yang berkaitan dengan reaksi kimia, maka dibutuhkan suatu imajinasi dan 

visualisasi reaksi kimia sebagai beberapa proses partikel serta contohnya. Siswa 

perlu untuk belajar menggunakan instruktur/buku teks yang menjelaskan materi 

dengan melibatkan representasi tingkat molekul. 

 

Representasi fenomena simbolik adalah representasi dari suatu kenyataan, dapat 

berupa simbol, gambar, maupun rumus. Menurut Taber (2009), representasi 

simbolik bertindak sebagai bahasa dalam ilmu kimia sehingga terdapat aturan- 

aturan yang harus diikuti, yang terkait dengan prinsip-prinsip dasar konseptual, 

dan tata bahasa dalam ilmu kimia harus dibangun berdasarkan pengetahuan 

abstrak. Siswa mempelajari ilmu kimia dengan mengembangkan kefasihan tata 

bahasa kimia karena mereka belajar ilmu kimia melalui bahasa. Mengingat 

bahwa ilmu kimia terdiri atas konsep yang abstrak, maka tidak mengherankan jika 

siswa sulit memahami ilmu kimia. 

 

Representasi konsep-konsep kimia yang memang merupakan konsep ilmiah, 

secara inheren melibatkan multimodal, yaitu melibatkan kombinasi lebih dari satu 

modus representasi. Keberhasilan pembelajaran kimia meliputi konstruksi asosiasi 

mental diantara dimensi makroskopis, mikroskopis, dan simbolik dari representasi 

fenomena kimia dengan menggunakan representasi yang berbeda (Cheng & 

Gilbert, 2009). Johnstone (1993) menganjurkan untuk menggunakan berbagai 

macam representasi, menggunakan ketiga level secara serempak sehingga dapat 

menghasilkan pemahaman yang penting dari apa yang telah dihasilkan. Ketiga 

dimensi tersebut saling berhubungan dan berkontribusi pada siswa untuk dapat 

paham dan mengerti materi kimia yang abstrak. Tasker dan Dalton (2006) 

menyatakan bahwa pembelajaran kimia yang menggunakan level makroskopik 

(laboratorium) dan level simbolik, akan terjadi kesalahpahaman dalam pem- 

belajaran kimia berasal dari ketidakmampuan siswa untuk memvisualisasikan 

struktur dan proses dalam level submikroskopik (tingkat molekul). 
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Penggunaan keterampilan multiple representasi berperan penting dalam mem- 

bantu siswa membangun pemahaman dengan lebih mudah dan lebih baik, karena 

konsep yang kompleks dan luas dapat disajikan lebih sederhana dan holistik 

(Ainsworth, 2006). 

 

B. Flipped learning 

Flipped learning adalah suatu kegiatan yang dapat mengubah prosedur belajar 

langsung yang biasanya dilakukan di dalam kelas, namun juga dapat dilaksanakan 

di rumah atau di luar kelas melalui materi yang di berikan oleh guru (Sahara & 

Sofya, 2020). Flipped learning merupakan suatu pembelajaran yang menjadikan 

tempat belajar peserta didik tidak hanya dilakukan di kelas, tetapi juga di luar 

kelas dengan memanfaatkan teknologi (Yarbro dkk., 2014). Pembelajaran dengan 

strategi flipped learning, siswa belajar terlebih dahulu dengan materi pelajaran 

yang sudah diberikan sebelumnya melalui classroom online di rumah (Yilmaz, 

2017). Menurut Hamid & Hadi (2020), yang mengatakan bahwa flipped learning 

dapat memudahkan siswa dalam mencari sumber belajar yang dapat diakses kapan 

saja dengan alat teknologi. 

 

Penerapan strategi flipped learning siswa mendapat pembelajaran tidak hanya di 

dalam kelas saja namun di luar kelas. Siswa juga dapat mengakses atau melihat 

materi yang diberikan oleh guru secara berulang-ulang dengan bantuan internet 

atau video pembelajaran yang diberikan oleh guru (Syam, 2014). Flipped 

learning merupakan strategi yang dapat diberikan oleh pendidik dengan cara 

meminimalkan jumlah instruksi langsung dalam praktek mengajar mereka sambil 

memaksimalkan interaksi satu sama lain. Strategi ini memanfaatkan teknologi 

yang menyediakan tambahan yang mendukung materi pembelajaran bagi siswa 

yang dapat dengan mudah diakses secara online. Flipped learning mengubah 

model instruksi pembelajaran yang biasanya arahan dan penjelasan datangnya 

langsung dari guru kepada siswa menjadi pembelajaran yang arahan dan 

penjelasannya dapat diakses oleh siswa secara online di luar ataupun di dalam 

kelas. 
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1. Kelebihan Flipped Learning. 

Berrett D (2012) mengungkapkan kelebihan strategi flipped learning, antara lain: 

a. Siswa memiliki waktu untuk mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum 

guru menyampaikannya di dalam kelas sehingga siswa lebih mandiri. 

b. Siswa dapat mempelajari materi pelajaran dalam kondisi dan suasana yang 

nyaman dengan kemampuannya menerima materi. 

c. Siswa mendapatkan perhatian penuh dari guru ketika mengalami kesulitan 

dalam memahami tugas atau latihan karena di dalam kelas guru hanya 

membahas materi-materi yang sulit menurut siswa. 

d. Siswa dapat belajar dari berbagai jenis konten pembelajaran melalui 

video/buku/website daripada siswa belajar hanya dari papan tulis. 

2. Kelemahan Flipped Learning. 

Meskipun banyak keuntungan yang didapat dari pelaksanaan strategi pem- 

belajaran flipped learning, namun tetap saja ada kekurangannya, menurut Berrett 

D (2012), beberapa kelemahan strategi flipped learning, antara lain: 

a. Tidak semua siswa/guru/sekolah memiliki akses terhadap perangkat teknologi 

informasi yang dibutuhkan, seperti komputer/laptop dan koneksi internet. 

b. Tidak semua siswa merasa nyaman belajar di depan komputer/laptop. 

Penerapan strategi pembelajaran ini, siswa harus mengakses materi melalui 

perangkat tersebut. 

c. Tidak semua siswa memiliki motivasi untuk belajar secara mandiri di rumah. 

Apalagi terhadap materi yang belum disampaikan oleh guru. Motivasi yang 

diberikan oleh guru selalu dibutuhkan, agar siswa terbiasa mempelajari materi 

pelajaran secara mandiri, sebelum materi tersebut disampaikan oleh guru di 

kelas. 

 

Strategi flipped learning tidak hanya semata-mata tentang video pembelajaran 

yang dibuat sendiri oleh guru dan penggunaan media video dalam pembelajaran 

tetapi lebih menekankan tentang memanfaatkan waktu di kelas dengan pem- 

belajaran yang lebih bermutu dan bisa meningkatkan pengetahuan siswa. Flipped 

learning dalam pembelajarannya disusun dari level kognitif terendah hingga level 

kognitif tertinggi yang tersusun dalam enam tingkat pembelajaran, antara lain: 
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1. Mengingat: Pada tahap ini, siswa berusaha mengenali dan mengingat kembali 

informasi yang diterimanya. Mereka juga mencoba untuk memahami konsep 

dan prinsip dasar dari konten yang telah mereka pelajari. 

2. Pemahaman: Para siswa mencoba untuk menunjukkan pemahaman mereka, 

menginterpretasikan informasi dan meringkas apa yang telah mereka pelajari. 

3. Menerapkan: Siswa mempraktekkan apa yang telah mereka pelajari atau 

menerapkan pengetahuan pada kenyataan. 

4. Menganalisis: Siswa menggunakan pemikiran kritisnya dalam memecahkan 

masalah, berdebat dengan teman, membandingkan jawaban dengan teman 

sebaya, dan membuat rangkuman. 

5. Mengevaluasi: Pada tahap ini, siswa mengevaluasi seluruh konsep pem- 

belajaran dan mereka dapat mengevaluasi atau membuat penilaian seberapa 

jauh mereka berhasil belajar. 

6. Mencipta: Siswa mampu merancang, mengkonstruksi dan menghasilkan 

sesuatu yang baru dari apa yang telah mereka pelajari. 

 

Dalam penerapan flipped learning, mengingat, memahami dan menerapkan 

sebagai level terendah dari domain kognitif dipraktikkan di luar jam kelas. Selama 

di dalam kelas, siswa fokus pada bentuk kerja kognitif yang lebih tinggi yaitu 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

 

Penerapan strategi flipped learning, level yang lebih rendah disajikan secara out 

class melalui video, bacaan, simulasi, dan materi lainnya. Pembelajaran secara in 

class dapat digunakan untuk mengerjakan pembelajaran tingkat tinggi mulai dari 

penerapan hingga menciptakan (Zainuddin & Halili, 2016). (Lankford, 2013) 

menyebutkan bahwa flipped learning berfokus pada bagaimana mendukung 

pembelajaran dalam mencapai level domain taksonomi yang lebih tinggi. Selain 

itu, (Nederveld & Berge, 2015) menambahkan bahwa dalam flipped learning, 

aktivitas kelas dihabiskan untuk penerapan dan pembelajaran tingkat tinggi 

daripada mendengarkan ceramah dan tugas berpikir tingkat rendah lainnya. 
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Dari segi psikologis, flipped learning berhasil membangun motivasi dan 

kompetisi dalam diri siswa. Siswa lebih percaya diri untuk secara langsung 

terlibat dan menyelesaikan tantangan saat proses pembelajaran. Siswa termotivasi 

untuk mencari tahu lebih banyak lagi tentang subjek terkait dan memotivasi 

mereka untuk berperan aktif dalam diskusi saat sesi tatap muka di kelas (Sergis 

dkk.,2018). 

 

Penerapan strategi flipped learning dapat memanfaatkan suatu media pembelajar- 

an yang dapat diakses oleh siswa saat di luar kelas. Penggunaan media 

komputer(multimedia), seperti e-LKPD dapat menjadi alternatif untuk membantu 

siswa dalam memahami konsep kimia yang abstrak karena dapat mengintegrasi- 

kan animasi molekuler. E-LKPD adalah sebuah lembaran-lembaran yang di- 

jadikan sebagai bahan latihan siswa yang pengerjaannya dilakukan secara digital 

dan terstruktur serta berkelanjutan dalam jangka waktu yang ditentukan 

(Ramlawati dkk., 2014). 

 

E-LKPD didukung dengan adanya gambar-gambar yang relevan, video serta 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat langsung terjawab oleh siswa tanpa harus 

masuk ke link yang diaktifkan menuju google form atau link lainnya. Dalam 

merancang e-LKPD ini dapat dikreasikan dengan catatan harus sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan kreativitas dari masing-masing guru mata pelajaran, e- 

LKPD ini nantinya akan diakses oleh siswa melalui internet seperti dalam 

smartphone, desktop ataupun notebook (Miqro’ & Baiq, 2021). 

 

Penggunaan e-LKPD dalam proses belajar mengajar dapat memberikan dampak 

pada kegiatan belajar siswa yang awalnya membosankan menjadi menyenangkan 

dan mengasyikkan, proses belajar mengajar yang terjadi dapat menjadi lebih 

interaktif, dan para siswa dapat menjadi lebih termotivasi untuk lebih semangat 

dalam belajar (Puspita & Dewi, 2021). E-LKPD dapat digunakan pada saat 

pembelajaran daring dan tatap muka. E-LKPD juga dapat digunakan dengan 

alasan banyaknya siswa yang merasa malas membawa buku yang tebal seperti 

buku paket karena buku paket tersebut berat ditambah lagi dalam satu hari 

terdapat beberapa mata pelajaran (Sriwahyuni dkk., 2019). 
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Menurut Prastowo (2015) e-LKPD mempunyai beberapa tujuan yaitu: 

a) Menyajikan bahan ajar yang dapat memudahkan siswa untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan 

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap 

materi yang diberikan 

c) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa. 

 

C. Higher Order Thinking skill (HOTs) 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dalam bahasa umum dikenal sebagai 

Higher Order Thinking skill (HOTs) dipicu oleh empat kondisi. (a) Sebuah situasi 

belajar tertentu yang memerlukan strategi pembelajaran yang spesifik dan tidak 

dapat digunakan di situasi belajar lainnya. (b) Kecerdasan yang tidak lagi di- 

pandang sebagai kemampuan yang tidak dapat diubah, melainkan kesatuan pe- 

ngetahuan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdiri dari lingkungan 

belajar, strategi dan kesadaran dalam belajar. (c) Pemahaman pandangan yang 

telah bergeser dari unidimensi, linier, hirarki atau spiral menuju pemahaman 

pandangan ke multidimensi dan interaktif. (d) HOTs yang lebih spesifik seperti 

penalaran, kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif (Ariyana, dkk, 2018). 

 

Menurut Taksonomi Bloom yang telah direvisi, proses kognitif dibedakan 

menjadi dua yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi atau sering disebut dengan 

Higher Order Thinking skill (HOTs) dan keterampilan berpikir tingkat rendah atau 

disebut Lower Order Thinking skill (LOTs). HOTs melibatkan analisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta atau kreativitas (C6) (Krathwohl & Anderson, 

2001). Berdasarkan teori HOTs dari Anderson & Krathwohl (2001) maka 

indikator HOTs adalah sebagai berikut: 

 

1. Menganalisis 

 

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan memisahkan 

tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian 
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tersebut. Kegiatan pembelajaran sebagian besar mengarahkan siswa untuk 

mampu membedakan fakta dan pendapat, menghasilkan kesimpulan dari suatu 

informasi pendukung. Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif 

membedakan (differentiating), mengorganisasikan (organizing), dan memberi 

atribut (attributing). 

2. Mengevaluasi 

 

Megevaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian berdasarkan 

kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya digunakan adalah 

kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula 

ditentukan sendiri oleh siswa. Standar ini dapat berupa kuantitatif maupun 

kualitatif serta dapat ditentukan sendiri oleh siswa. Perlu diketahui bahwa tidak 

semua kegiatan penilaian merupakan dimensi mengevaluasi, namun hampir 

semua dimensi proses kognitif memerlukan penilaian. Evaluasi meliputi 

mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing). 

3. Mencipta 

 

Mencipta mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara ber- 

sama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan siswa 

untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur 

menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya. Meskipun mencipta 

mengarah pada proses berpikir kreatif, namun tidak secara total berpengaruh pada 

kemampuan siswa untuk mencipta. Mencipta di sini mengarahkan siswa untuk 

dapat melaksanakan dan menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh semua siswa. 

Proses berpikir dalam mencipta meliputi menghasilkan (generating), merencana- 

kan (planning), dan memproduksi (producing). 

 

Menggeneralisasikan merupakan kegiatan merepresentasikan permasalahan dan 

penemuan alternatif hipotesis yang diperlukan. Memproduksi mengarah pada 

perencanaan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Anderson & 

Krathwohl, 2001). Adapun taksonomi ranah kognitif HOTs menurut Anderson & 

Krathwohl disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Taksonomi ranah kognitif HOTs Anderson & Krathwohl 
 

Tingkatan Proses 

Kognitif 

HOTs Definisi 

Menganalisis Membedakan Menyendirikan, 

Memilah, 

Memfokuskan, 
Memilih. 

Membedakan bagian yang 

relevan dari bagian yang tidak 

relevan atau bagian penting 
dari bagian-bagian yang tidak 

penting dari materi yang 

disajikan. 

Mengorganis- 

asi 

Menemukan, 
Menemukan 

kohorensi, 

Memadukan, 
Membuat garis 

besar, 

Mendeskripsikan 

peran, 
Menstrukturkan. 

Menentukan bagaimana 
elemen-elemen bekerja atau 

berfungsi dalam sebuah 

struktur. 

Mengatribusi- 

kan 

Mendekonstruksi. Menentukan sudut pandang, 

bias, nilai, atau maksud di 
balik materi pelajaran 

Mengevaluasi Memeriksa Mengorganisasi, 

Mendeteksi, 

Memonitor, 

Menguji. 

Mendeteksi kekeliruan dalam 

suatu proses atau produk; 

menentukan apakah suatu 

proses atau produk memiliki 
konsistensi internal; 

mendeteksi keefektifan suatu 

prosedur seperti yang sedang 
dilaksanakan 

 Mengkritik Menilai Mendeteksi inkonsistensi 

antara produk dan eksternal 

kriteria, menentukan apakah 

suatu produk memiliki 
konsistensi eksternal; 

menemukan ketepatan suatu 

prosedur untuk menyelesaikan 
masalah. 

Menciptakan Menghasilkan Berhipotesis Membuat hipotesis-hipotesis 

bersadarkan kriteria. 

Merencanakan Mendesain Merencanakan prosedur untuk 

menyelesaikan suatu tugas. 

Memproduksi Mengkontruksi Menciptakan suatu produk. 

(Anderson & Krathwohl, 2001). 
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D. Penelitian Relevan 

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penelitian Relevan 
 

No Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Reza dkk., Quantitative Penelitian ini Analisis kuantitatif 
 2021 Analysis menggunakan terhadap soal kimia 
  Towards metode deskriptif- HOTS tersebut 100% 
  Higher Order kuantitatif. valid dengan skor rata- 
  Thinking Skills Sampel dipilih rata 0,93 sebagai 

  of Chemistry 
Multiple 

dengan 
menggunakan 

kategori valid terbaik 

  Choice teknik purposive  

  Questions for sampling.  

  University   

  Admission   

2. Agustini dkk., Quantum Rancangan Model QFL lebih 
 2022 Flipped penelitian yang berpengaruh 
  learning and digunakan adalah dibandingkan model 
  Students’ one way posttest DFL terhadap berpikir 
  Cognitive only non- kritis dan kreatif siswa. 
  Engagement in equivalent control  

  Achieving group  

  Their Critical Design. Sampel  

  and Creative dipilih dengan  

  Thinking in menggunakan  

  Learning teknik kelas acak.  

 Setianingrum, Development Penelitian ini Modul sains berbasis 
Pratiwi & of Science menggunakan flipbook dikembangkan 

Jumadi. 2022 Module based pendekatan di penelitian ini cocok 
 on Flipbook kualitatif digunakan dalam 
 about deskriptif. pembelajaran IPA. 
 Physics in the Jenis penelitian  

 Respiratory adalah studi  

 System to kasus.  

 Improve   

 Students’   

 Learning   

 Independence   

 Rahmawati. Pengembanga Populasi dalam Electronic student 

2021 n Electronic penelitian adalah worksheet bercirikan 
 Student siswa kelas XI higher order thinking 
 Worksheet dan siswa kelas skill (HOTS) dan model 
 Bercirikan XII di SMA learning cycle 7E pada 
 Higher Order Negeri 1 materi elastisitas dinilai 
 Thinking Skill Pegandon tahun efektif karena dapat 
 (HOTS) dan  meningkatkan 
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Tabel 2. Lanjutan 
 

(1) (2) (3) (4) (5) 

4.  Model Learning ajaran pemahaman siswa. 
 Cycle 7E Pada 2021/2022.  

 Materi Pemilihan sampel  

 Elastisitas dengan teknik  

  purposive  

  sampling  

5. Nugroho dkk., Efektifitas Metode Berdasarkan hasil 
 2017 Problem Posing penelitian adalah penelitian, keefektifan 
  pada Learning quasi problem posing pada 
  Cycle 5E experimental learning cycle 5E 
  Terhadap Hasil dengan dapat meningkatkan 
  Belajar dan rancangan hasil belajar dan 
  Berpikir posttest only non kemamapuan berfikir 
  Tingkat Tinggi equivalent tingkat tinggi siswa 
  pada Materi control group ditinjau dari 
  Kelarutan dan design. kemampuan awal 
  Hasil Kali  siswa. 
  Kelarutan   

 Sukmawati. Analisis level Penelitian ini Kemampuan 
2019 makroskopis, menggunakan pemahaman level 

 mikroskopis metode pene- makroskopis, 
 dan simbolik litian quasi mikroskopis dan 
 mahasiswa eksperimen simbolik dalam 
 dalam yaitu memahami konsep 
 memahami nonequivalent elektrokimia sudah 
 elektrokimia kontrol group baik, namun masih 
  design. Sampel banyak ditemukan 
  diambil dengan maha-siswa 
  teknik mengalami kesulitan 
  purposive memahami secara 
  random mikroskopis pada 
  sampling atau konsep elektrokimia. 
  secara acak.  

 Nirmala dkk., PQ4R-Based Jenis penelitian Berdasarkan hasil 
2021 E-LKPD to ini adalah penelitian, e-LKPD 

 Improve The kualitatif berbasis PQ4R untuk 
 Fourth Grade deskriptif meningkatkan HOTS 
 Students’ analisis dengan siswa SD perlu 
 Higher Order strategi PQ4R. dikembangkan. 
 Thinking   

 Skills.   

 Puspitaningrum, Development Analisis data Instrumen tes yang 
dikembangkan pada 

pokok bahasan hukum 

Newton 
memiliki kriteria 

kelayakan sebagai 

& Prastowo. 
2021 

of Multi- 

Representation 

yang digunakan 

yaitu deskriptif 
 Test As A kuantitatif. 
 Solution to Pengambilan 
 Train High. sampel dengan 
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Tabel 2. Lanjutan 
 

(1) (2) (3) (4) (5) 

  Order Thinking cluster random instrumen tes berpikir 
Skills High sampling. tingkat tinggi yang 

School Students  baik. 

in Newton’s Law.   

9. Buhari & Sari. Efektifitas Jenis penelitian Kesimpulan dalam 
 2022 Penerapan ini adalah penelitian adalah 
  Flipped learning kuantitatif yakni flipped learning models 
  Model Berbasis Quasy berbasis android 
  Aplikasi Android Experimen terbukti meningkatkan 
  Terhadap Hasil dengan hasil belajar mahasiswa 
  Belajar rancangan keperawatan. 
  Laboratory Skills Posttest Only  

  Pada Mahasiswa Non-Equivalent  

  Keperawatan Di Control Group  

  Kota Jambi Desaign.  

10. Amin & Improving Higher Desain penelitian Laboratorium virtual 
 Ikhsan, 2021 Order Thinking Pendekatan berbasis s-SL 
  Skills via Semi desain posttest- berpengaruh sebesar 
  Second Life only untuk 0,230 terhadap 
   desain kuasi- kemampuan berpikir 
   eksperimental tingkat tinggi siswa. 
   dengan teknik  

   Stratified  

   sampling.  

 Wibowo dkk., Increasing Penelitian ini Penelitian ini 
2022 Students' Higher menggunakan menyimpulkan bahwa 

 Order Thinking desain spiral penerapan model 
 Skills in Science Kemmis dan MC pembelajaran discovery 
 Learning Taggart Teknik berbantuan lembar kerja 
 Through pengumpulan elektronik berbasis 
 Discovery data Google Docs dapat 
 Learning Assisted menggunakan meningkatkan 
 By E-Worksheet teknik observasi, kemampuan HOTS 
 Based on Google tes tertulis, dan siswa 
 Docs. dokumentasi  

 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Melatih HOTs siswa dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting, salah 

satunya pada materi kesetimbangan kimia. Pada pembelajaran kesetimbangan 

kimia saat ini masih dianggap sulit dipahami oleh sebagian siswa karena bersifat 

abstrak sehingga dibutuhkan suatu representasi kimia agar lebih mudah dipahami. 

Kemampuan siswa dalam menguasai ketiga level representasi kimia, serta 
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menghubungkan satu level representasi dengan level representasi kimia yang 

lainnya, dituangkan dalam pembelajaran menggunakan media ajar. Salah satu 

pembelajaran yang efisien dalam meningkatkan HOTs siswa pada materi 

kesetimbangan kimia adalah pembelajaran berbasis multipel representasi dengan 

strategi flipped learning. Penggunaan strategi flipped learning dapat membantu 

memaksimalkan waktu pembelajaran. Proses pembelajaran flipped learning 

dilakukan dengan dua tahapan yaitu pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas 

yang diduga lebih efisien dan memudahkan proses pembelajaran. 

 

Pada tahapan di luar kelas siswa dapat melatih kemampuan pemahaman terhadap 

materi kesetimbangan kimia dengan cara mengakses e-LKPD yang diberikan oleh 

guru untuk siswa dapat mempelajari dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat di dalamnya. Kemudian pada tahapan di dalam kelas dihabiskan untuk 

penerapan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta seperti diskusi 

kelompok, presentasi hasil diskusi, dan pembahasan materi yang mungkin masih 

belum sepenuhnya dipahami. Siswa didorong untuk menjadi aktif dalam bertanya 

dan menyampaikan pendapat, seiring dengan pemahaman yang telah mereka 

peroleh sebelumnya. 

 

Pada level makroskopik beberapa siswa diminta maju ke depan untuk melakukan 

praktikum secara demonstrasi, sehingga siswa dapat memanfaatkan panca indera 

untuk mengamati fenomena yang ada. Pada saat praktikum faktor konsentrasi, 

siswa dapat melatihkan keterampilan mengevaluasi yaitu dengan cara siswa me- 

ngamati perubahan warna akibat dari penambahan konsentrasi larutan. Lalu pada 

level submikroskopik siswa diajak memonitor animasi per-gerakan molekul 

tentang pengaruh faktor konsentrasi serta pengaruh faktor suhu. Pada level 

simbolik siswa dilatihkan dengan belajar menggunakan simbol kimia, rumus 

kimia untuk menentukan harga K, dan persamaan reaksi kesetimbangan kimia 

yang terbentuk dari hasil pengaruh faktor yang diberikan. Melalui penerap-an 

pembelajaran berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia 

dengan strategi flipped learning diyakini lebih efektif untuk menunjang proses 

pembelajaran 
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F. Anggapan Dasar 

 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi faktor yang mempengaruhi 

kesetimbangan yang dibelajarkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sama. 

2. Perbedaan n-gain HOTs siswa pada materi faktor yang mempengaruhi 

kesetimbangan kimia terjadi semata-mata karena penggunaan pembelajaran 

berbasis multipel representasi pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan HOTs materi faktor 

kesetimbangan kimia diabaikan. 

 

G. Hipotesis 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan berbasis 

multipel representasi pada materi faktor kesetimbangan kimia dengan strategi 

flipped learning efektif dalam meningkatkan HOTs yang lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Menggala tahun ajaran 2023/2024 

dengan populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Menggala yang berjumlah 180 siswa dan tersebar dalam 6 kelas. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah dengan Teknik purposive sampling. Diperoleh 

sampel penelitian yakni X1 IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 5 

sebagai kelas kontrol. 

 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah true experimet 

dengan desain The Static Group Pretest-Posttest Design. Adapun desain dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 3 

 

Tabel 3. Desain Penelitian 
 

Kelas Eksperimen O X O 

Kelas Kontrol O C O 

(Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). 

 

Keterangan : 

 

O = Pretes HOTs dan postes HOTs yang diberikan pada kedua kelas penelitian 

X = Perlakuan berupa penerapan pembelajaran berbasis multipel representasi 

dengan strategi flipped learning 

C = Kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran konvensional 
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C. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berupa e-LKPD 

berbasis multipel representasi dengan strategi flipped learning pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Variabel 

terikatnya adalah HOTs siswa XI IPA 1 dan kelas XI IPA 5 SMA Negeri 3 

Menggala tahun pelajaran 2023/2024, variabel kontrolnya adalah materi pelajaran 

yaitu faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia. 

 

D. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), e-LKPD yang menggunakan 

representasi kimia dengan strategi flipped learning yang terdiri dari 4 e-LKPD, 

yakni (1) Pengaruh konsentrasi, (2) Pengaruh tekanan dan volume, (3) Pengaruh 

Suhu, (4) Pengaruh Katalis. 

2. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah soal 

pretes dan postes yang terdiri dari 5 soal essay dengan 3 soal indikator 

keterampilan menganalisis (C4) dan 2 soal mengevaluasi (C5) untuk mengukur 

HOTs siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran 

kesetimbangan kimia. 

 

E. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Tahap Observasi. 

 

Pada tahap ini peneliti izin kepada kepala SMA Negeri 3 Menggala untuk me- 

laksanakan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 
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keadaan siswa sebagai data awal untuk menunjukkan jumlah sampel penelitian, 

kurikulum yang digunakan, model yang diterapkan, media yang diterapkan, 

karakteristik siswa, jadwal, sarana-prasarana yang ada di sekolah yang dapat 

digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran, peneliti 

menentukan sampel peneliti sebanyak 2 kelas yang akan digunakan. Kemudian 

berdiskusi dengan guru bidang studi mengenai jadwal dan teknis pelaksanaan 

penelitian. 

2. Penelitian 

a. Tahap persiapan 

Pada tahap ini menyusun instrumen penelitian meliputi soal pretes berupa soal 

uraian yang akan digunakan sebagai data kuantitatif HOTs siswa. Penyusunan 

perangkat pembelajaran berupa RPP, e-LKPD yang menggunakan representasi 

kimia dengan strategi flipped learning, kisi-kisi, dan rubrik soal pretes dan postes. 

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

Pada tahap awal diberikan soal pretes kepada kedua kelas, setelah itu diberikan 

perlakuan terhadap kedua kelas penelitian, dengan kelas eksperimen diberikan e- 

LKPD berbasis representasi kimia dengan strategi flippped learning sedangkan 

kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional pada materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan. Proses pembelajaran dilaksanakan 

4 kali pertemuan dengan menggunakan 4 e-LKPD. Setelah pembelajaran berakhir, 

diberikan soal postes. Data yang telah diperoleh dianalasis untuk mendapatkan 

suatu kesimpulan. 

5. Tahap Pelaporan 

Melakukan pelaporan adalah tahap akhir. Kegiatan yang dilakukan adalah 

membuat laporan penelitian secara tertulis. Langkah-langkah dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada alur penelitian yang disajikan pada Gambar 2. 
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Kelas eksperimen 

Pelaporan 

Kelas kontrol 

Pretes Hasil awal HOTs siswa 

Kelas Kontrol 

(Pembelajaran Konvensional) 

 

 

 

Tes 

HOTSssiswa 

Kelas Eksperimen 

(Pembelajaran Multipel Representasi) 

Postes 

Hasil akhir HOTs siswa 

Analisis data 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

 

 Proses 

 Hasil 

Gambar 2. Bagian alur penelitian 

Observasi ke 

Sekolah 

Hasil: 

Informasi mengenai 

keadaan sekolah, data 

siswa, jadwal, sarana dan 

prasarana di sekolah dan 

informasi mengenai 

sampel penelitian 

Penyusun Instrumen 

Hasil: 

(Instrumen penelitian, 

soal pretes dan postes 

HOTs, rubrik 

penskoran. 

Pengambilan Data 
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F. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Analisis data 

 

Tujuan analisis data HOTs adalah untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan 

dengan rumusan masalah, tujuan dan hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

 

a. Perhitungan Nilai Siswa 

 

Dalam hal pengolahan data pretes HOTs dan postes HOTs, menghitung skor pretes 

HOTs dan skor postes HOTs siswa. Skor pretes HOTs dan postes HOTs pada 

penilaian HOTs secara operasional dirumuskan sebagai berikut : 

Nilai siswa= 
jumlah s𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 

X 100 
jumlah skor maksimal 

 
b. Perhitungan n-gain Peseta Didik 

Perhitungan n-gain digunakan untuk menentukan efektivitas pembelajaran 

berbasis multipel representasi dengan strategi flipped learning pada sampel. 

Perhitungan n-gain (Hake, 1998) dirumuskan sebagai berikut: 

 

n-gain = 
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐨𝐬𝐭𝐞𝐬−𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐫𝐞𝐭𝐞𝐬 

𝟏𝟎𝟎−𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐫𝐞𝐭𝐞𝐬 

 

 
d. Perhitungan n-gain rata-rata HOTS siswa 

 

Setelah diperoleh n-gain masing-masing siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, selanjutnya melakukan perhitungan n-gain rata-rata pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Besarnya n-gain rata-rata siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dihitung dengan rumus berikut : 

 

Rata-rata n-gain kelas = 
Jumlah n−gain peserta didik 

jumlah seluruh siswa 
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Hasil perhitungan <g> rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain menurut hake dapat 

dilihat seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Klasifikasi n-gain 

 

Besarnya n-gain Interpretasi 

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ <g> > 0,7 Sedang 

<g> < 0,3 Rendah 

 

2. Pengujian Hipotesis 

 

Uji hipotesis berupa uji normalitas dan uji homogenitas yang diperoleh dari data 

pretes dan postes untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta didik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk memastikan bahwa sampel benar- 

benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji hipotesis dapat 

dilakukan. Uji normalitas sampel dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

Statistics 25.0 yaitu menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Kriteria ujinya yaitu 

terima H0 jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai Sig. < 0,05. 

Dengan hipotesis untuk uji normalitas: 

Ho : sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal (Sudjana, 2005). 

 

b. Uji homogenitas 

 

Tujuan dari uji homogenitas yaitu untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian berasal dari varians yang sama atau homogen, yang selanjutnya 

digunakan untuk menentukan statistik-t yang akan digunakan dalam pengujian 

hipotesis. Uji homogenitas sampel dilakukan menggunakan program SPSS 

Statistics 25.0. 
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Dengan hipotesis untuk uji homogenitas: 

Ho : sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen 

H1 : sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen 

Kriteria ujinya yaitu terima H0 jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai Sig. < 

0,05. 

c. Uji perbedaan dua rata-rata 

 

Tujuan dari uji perbedaan dua rata-rata yaitu untuk mengetahui seberapa efektif 

perlakuan terhadap sampel dengan melihat rata-rata n-gain peserta didik secara 

signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran berbasiss 

multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia dengan strategi flipped 

learning untuk meningkatkan HOTs dengan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Uji perbedaan dua ratarata pada penelitian ini dengan 

uji Independent sample t-test menggunakan SPSS versi 25.0. 

 

Hipotesis 

 

H0:μ1x ≤ μ2x : Rata-rata n-gain HOTs siswa yang diterapkan pembelajaran 

berbasis multipel representasi dengan strategi flipped learning 

kurang dari atau sama dengan rata-rata n-gain HOTs dengan 

pembelajaran konvensional 

H1:μ1x > μ2x : Rata-rata n-gain HOTs siswa yang diterapkan pembelajaran 

berbasis multipel representasi dengan strategi flipped learning lebih 

besar dengan rata-rata n-gain HOTs dengan pembelajaran 

konvensional 

Keterangan: 

µ1 :Rata-rata n-gain kelas eksperimen 

µ2 :Rata-rata n-gain kelas kontrol 

x : HOTS siswa 

(Sudjana, 2005). 

Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima H0 jika nilai Sig.> 0.05 dan tolak H0 

jika nilai Sig.< 0,05. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis multipel 

representasi dengan strategi flipped learning pada materi kesetimbangan kimia 

terbukti efektif dalam meningkatkan HOTs siswa, ditunjukkan oleh n-gain rata- 

rata siswa di kelas eksperimen yang termasuk kategori tinggi, sedangkan di kelas 

kontrol tergolong rendah, serta adanya perbedaan signifikan antara kedua kelas 

tersebut. 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa: 

1. Pembelajaran berbasis multipel representasi dengan strategi flipped learning 

hendaknya diterapkan dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi 

kesetimbangan kimia karena telah terbukti memiliki pengaruh besar untuk 

meningkatkan HOTs siswa. 

2. Pembelajaran berbasis multipel representasi dengan strategi flipped learning 

memerlukan waktu yang lebih lama, sehingga guru harus membuat rencana 

kegiatan dengan baik agar proses pembelajaran berjalan dengan optimal. 
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